ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Pembulatan Nominal Pembayaran Top Up Saldo
SatuPay Ditinjau dari Permendag No.35/M-Dag/Per/7/2013 Tentang Pencantuman
Harga Barang dan Tarif Jasa yang Diperdagangkan dan Fatwa DSN-MUI Tentang
Akad Wakalah Bi Al-Ujrah (Studi Kasus pada Agen BRILink di Desa Gamping
dan Sawo) ini ditulis oleh Intan Yunanda, NIM 126101211035, dengan
pembimbing Amilis Kina, M.E.I.

Kata Kunci: Pembulatan Pembayaran, Top Up Saldo SatuPay, Akad Wakalah Bi
Al-Ujrah, Permendag

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya teknologi yang
membuat pembayaran UKT di UIN SATU Tulungagung sudah beralih
menggunakan web tersendiri yang bernama web SatuPay V.2. Dalam sistem
SatuPay ini nantinya akan terdapat kode unik yang menyebabkan mahasiswa yang
melakukan top up di agen BRILink mendapatkan pembulatan pembayaran yang
mana pembulatan dilakukan oleh agen tanpa menginformasikan terlebih dahulu.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) Praktik pembulatan nominal transaksi pembayaran top up saldo SatuPay
pada agen BRILink di Desa Gamping dan Sawo; (2) Tinjauan Fatwa DSN-MUI
No. 113/DSN-MUI/I1X/2017 terhadap pembulatan pembayaran top up saldo
SatuPay pada agen BRILink di Desa Gamping dan Sawo; dan (3) Tinjauan
Permendag No. 35/M-Dag/Per/7/2013 terhadap pembulatan pembayaran top up
saldo SatuPay pada agen BRILink di Desa Gamping dan Sawo.

Metode Penelitian dengan penelitian hukum empiris yaitu metode penelitian
hukum yang memiliki fungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata serta meneliti
bagaimana bekerjanya hukum yang ada di lingkungan masyarakat. Sumber data
yang diteliti adalah dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu dengan metode kualitatif.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) Praktik pembulatan
pembayaran top up saldo SatuPay yang dilakukan oleh agen BRILink terjadi karena
adanya kode unik sehingga agen BRILink membulatkan nominal pembayarannya
secara sepihak tanpa memberikan informasi dengan jelas kepada mahasiswa yang
melakukan top up. (2) Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/IX/2017
praktik pembulatan top up saldo SatuPay tidak sesuai dengan ketentuan terkait
shigat akad Wakalah Bi Al-Ujrah karena ketidakjelasan informasi dari pihak agen
BRILink terkait pembulatan yang dilakukan saat pembayaran. (3) Berdasarkan
Permendag No. 35/M-Dag/Per/7/2013 pembulatan nominal pembayaran yang
dilakukan oleh agen BRILink tidak sesuai dengan Pasal 6 Ayat (4) karena dalam
ayat ini dijelaskan bahwa suatu pembulatan harus diinformasikan kepada konsumen
pada saat transaksi pembayaran dilakukan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “practice of rounding Nominal payment Top Up balance
Satupay reviewed from Permendag No.35 / M-Dag/Per/7 / 2013 on the inclusion of
the price of goods and services traded tariffs and DSN-MUI Fatwa on Wakalah bi
Al-Ujrah contract (Case Study on BRILink agents in Gamping and Sawo villages)
is written by Intan Yunanda, NIM 126101211035, with amilis Kina, M.E.I.

Keywords: Payment Rounding Off, SatuPay Balance Top Up, Bi Al-Ujrah
Wakalah Agreement, Permendag

This research is motivated by the growing development of technology that
makes UKT payments at UIN SATU Tulungagung have switched to using a
separate web called Web SatuPay V.2. In this SatuPay system, there will be a
unique code that causes students who top up at BRILink agents to get a payment
rounding which is carried out by the agent without informing in advance.

The purpose of this study is expected to be able to contribute to the science
of (1) the practice of rounding nominal payment transactions Top Up SatuPay
balances at BRILink agents in Gamping and Sawo villages; (2) review of DSN-
MUI Fatwa No. 113/DSN-MUI/IX / 2017 on the rounding up of SatuPay balance
top up payments to BRILink agents in Gamping and Sawo villages; and (3) review
of Permendag No. 35/M-Dag/Per/7 / 2013 on the rounding of SatuPay balance top
up payments to BRILink agents in Gamping and Sawo villages.

Research methods with empirical legal research is a legal research method
that has the function to see the law in a real sense and examine how the law works
in the community. The data sources studied are from primary data sources and
secondary data sources. The research approach used is by qualitative methods.

The results of this study, show that: (1) the practice of rounding the payment
of SatuPay balance top up carried out by BRILink agents occurs because of a unique
code so that BRILink agents round the payment amount unilaterally without
providing clear information to students who top up. (2) based on DSN-MUI Fatwa
No. 113/DSN-MUI/IX / 2017 the practice of rounding up SatuPay balance top up
is not in accordance with the provisions related to Shigat akad Wakalah Bi Al-Ujrah
due to unclear information from the BRILink agent regarding the rounding made
during payment. (3) Based On Permendag No. 35/M-Dag/Per/7 / 2013 the rounding
of the nominal payment made by BRILink agents is not in accordance with Article
6 paragraph (4) because in this paragraph it is explained that a rounding must be
informed to the consumer at the time the payment transaction is made.
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